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<b>ABSTRAK</b>

Ruang lingkup, bahan dan cara penelitian : Telah dilakukan penelitian retrospektif di Departemen Patologi
Anatomik FKUI RRSUPN CM. Sampel diambil dari Arsip Departemen Patologi Anatomik dari tahun 1995
sampai dengan tahun 2003. Gambaran histologik melanoma malignum dinilai uang, yaitu tipe Nodular
Melanoma, tipe Superficial Spreading Melanoma dan tipe Acral Lenligineous Melanoma.

Dilakukan pewarnaan ulang HE dan imunoperoksidase dengan menggunakan antibodi Ki67. Penghitungan
jumlah mitosis dilakukan dengan menghitung jumlah mitosis/kuadrat milimeter pada 10 L PB secara acak.
Penilaian ketebalan tumor dilakukan menurut Breslow. Perkalian antara ketebalan tumor dan jumlah mitosis
dilakukan untuk penentuan indeks prognosis. Penghitungan positifitas Ki67 padainti sel yang berwarna
coklat tua dilakukan pada 500 sel secara acak. Untuk mengetahui hubungan berbanding terbalik antara
ekspresi Ki67 dengan indeks prognosis dilakukan uji korelasi non parametrik 2x2 dengan uji Pearson. Uji
korelasi parametrik dilakukan dengan uji Tukey dan Duncan.

Hasil dan kesimpulan: Dan 20 kasus MM (11 kasus NM, 5 kasus ALM dan 4 kasus SSM), didapatkan 17
kasus MM (10 kasus NM, 4 kasus ALM dan 3 kasus SSM) yang positif mengekspresikan Ki67, 3 kasus
yang tidak mengekspresikan Ki67 terdiri atas 1 kasus NM, 1 kasus ALM dan | kasus SSM. Dua puluh kasus
MM menunjukkan 12 kasus dengan Breslow > 4 mm (8 kasus NM dan 4 kasus ALM), sedangkan 8 kasus
dengan Breslow <4 mm (3 kasusNM , 1 kasus ALM dan 4 kasus SSM).

Pada 4 kasus SSM 3 kasus mengekspresikan Ki67 positif 1 dan 1 kasus tidak mengekspresikan Ki67. Hasil
uji korelasi menunjukkan adanya hubungan bermakna antara ketebalan tumor Breslow dengan indeks
proliferasi Ki67. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa antibodi monoklonal Ki67 sebagai
petanda proliferasi dapat digunakan sebagai indikator dalam memprediksi prognosis dan kemungkinan
terjadinya early metastasis pada penderita MM yang mempunyai nilai ketebalan Breslow rendah, seperti
padajenis SSM.
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